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Pendekatan Riset Dunia (Global) Indonesia

Kualitatif 60% – 70% (Dominan) 15% – 20%

Kuantitatif 20% – 25% 70% – 80% (Dominan)

Campuran (Mixed 

Method)
5% – 15% 2% – 5%

Trend Pendekatan Penelitian di Jurnal Public Sector 
Accounting 

(Mattei et al.,  2021; Grossi et al.,  2022; Hamzah et al., 2024; Rizky & Setiawan, 
2019)

 

• Secara global (di luar AS), terdapat pergeseran kuat menuju penelitian kualitatif 
untuk memahami kompleksitas sektor publik, mengapa dan bagaimana sebuah 
sistem akuntansi sektor publik bekerja. 

• Namun di Indonesia, peneliti masih cenderung menggunakan pendekatan 
kuantitatif  karena kemudahan pengumpulan data yang fokus menguji hubungan 
antar-variabel secara statistik (Deviani,  2020; Hamzah et al., 2024; Mustikarini 
& Adhariani, 2021).



Banyak yang tidak PeDe mengambil Metodologi 
KUALITATIF di Sektor Publik karena dianggap….

 

• SUBJEKTIF DAN BIAS

• TIDAK ADA ANGKA DAN STATISTIK

• TIDAK BISA GENERALISASI

• TIDAK ADA STANDAR BAKU

• TIDAK PUNYA LANDASAN KEILMUAN YANG KUAT



Padahal Riset Akuntansi Sektor Publik sangat RELEVAN 
dengan metode kualitatif karena….

 
• Menangkap konteks dan 

kompleksitas di balik layar 
(konteks dibalik proses 
akuntansi/audit, interaksi 
politik dan budaya).

• Behavioral Accounting (issue 
di sektor public: isu korupsi, 
integritas, ego sectoral).

• Keterbatasan Pengukuran 
Variabel Kuantitatif 
(professional skepticism, 
transparansi, keterpercayaan, 
keandalan, kejujuran).



Mencoba 
memperkaya 
literatur 
kualitatif   untuk….

Peneliti memahami landasan 
filosofis, praktik, sampai 

publikasi penelitian kualitatif

Peneliti memahami isu-isu 

penelitian kualitatif (sampling, 

penggunaan teori, research gap, 

novelty, validitas, dll)

…membangun Kepercayaan 
Diri para Peneliti Kualitatif.



Ontologi

Satu realitas yang dipandang sebagai 
kebenaran oleh semua orang, terlepas dari 
siapapun orang yang memandangnya. Fakta 
adalah fakta apapun pendapat orang. 
Realitas tidak akan berubah. Kita dapat 
mengeneralisir kebenaran itu pada setiap 
situasi. Fakta tetap, tunggal, dan dapat 
diukur. Contoh: pedas (cabai capsaicin, ada 
reseptor di lidah, sinyal ke otak, reaksi tubuh)

Realitas dibentuk oleh pikiran manusia 
sehingga bersifat relatif karena akan berbeda 
dari satu manusia ke manusia lainnya. Tidak 
ada satu kebenaran mutlak, tergantung orang 
yang merasakannya pada waktu dan tempat 
tertentu, dan bergantung pada konteks. 
Contoh: rasa pedas enak bagi orang 
Indonesia tapi menyakitkan bagi orang Eropa

memahami makna dari 
subjek (pelaku) terhadap 
realitas

Realism          One reality

Relativism        Multiple realities

QUAN

What we believe exists

mengukur realitas objektif 
melalui angka atau 
eksperimen

QUAL



Filosofi Penelitian

Keabsahan pengetahuan, hubungan antara 

peneliti dengan penelitiannya.
Realitas terjadi di luar atau independenn dari pikiran 
seseorang. Realitas memang sudah ada dan 
menunggu untuk ditemukan. Ada satu realitas yang 
bisa diketahui secara pasti. Fakta bersifat objektif yang 

dapat diobservasi. Contoh: harga rata-rata tempe.

Pelaku (subjek) mengkonstruksi realitas atas suatu 
objek. Kebenaran atau makna muncul dari 
keterlibatan kita dengan realitas di dunia kita. 
Pengetahuan dibangun bersama melalui interaksi 
sosial. Contoh: harga wajar tempe (negosiasi pembeli 
dan penjual)

Peneliti netral & terpisah dari 
objek.

Peneliti terlibat aktif dalam 
memahami konstruksi sosial.

Realitas dapat diekspresikan dalam berbagai simbol 

dan sistem bahasa dan dibentuk sesuai dengan tujuan 
individu sehingga orang memaknai dan 
menafsirkannya dengan cara yang masuk akal bagi 
mereka. Pengetahuan berasal dari dalam individu. 
Contoh: passion dan motivasi penjual tempe. 

Peneliti menginterpretasi dari 
dalam dirinya.

Epistemologi

QUAN

QUAL

QUAL

Objectivism

Constructivism

Subjectivism



Quantitative    vs.    Qualitative 

• Explanation through numbers

• Mengukur, menguji hipotesis, 
dan mencari hubungan antar 
variable

• Kuesioner, survei, 
eksperimen

• Predefined variables and 
measurement

• Generalisation

• Analisis data: statistik, 
analisis deskriptif, dan 
inferensial

• Deduktif

• Explanation through words

• Memahami makna, 
pengalaman, dan perspektif 
mendalam

• Wawancara, FGD, observasi, 
studi dokumen

• Creativity, extraneous variables

• Contextual understanding  

• Analisis data: tematik, naratif, 
interpretative

• Induktif



“Paradigm Wars” (Cook and Richard, 1978)

• Tidak pernah bisa disatukan karena perbedaan filosofis mendalam 
dan berada dalam alam semesta konseptual yang berbeda: Jika 
realitas dipandang sebagai objektif dan tunggal (QUAN), sulit 
menggabungkannya dengan pandangan bahwa realitas bersifat 
subjektif dan beragam (QUAL) – ONTOLOGI (Realism vs Relativism)

• MIXED METHOD: profesor saya tidak merekomendasikan -> pilih salah 
satu. 

• MIXED METHOD: mulai berterima (bukan menyatukan tapi 
melengkapi kelemahan masing-masing, QUAN – Hipotesis, lanjut 
QUAL – makna/alasan dibalik temuan suatu hipotesis)

• MIXED METHOD: concurrent  (triangulasi, konfirmasi), sequential  
(QUAN → QUAL atau QUAL → QUAN)



Pi l ih jenis penel i t ian kual i tat i f  yang mana?

Kadang t idak murni ,  misalkan campuran etnograf i  dengan 
grounded theory  atau studi  kasus dengan action research .



“Sampling dalam Penelitian Kualitatif”

• Berapa minimal responden/informan?

• Bukan generalisasi statistik tetapi kedalaman makna 
dan kekayaan informasi

• Non-probabilistik  (purposive/criterion, convenience, 
snowball, maximum variation, extreme/deviant case)

• Saturation Data dan Saturation Theory (untuk 
grounded theory – tidak ada lagi wawasan 
konseptual baru)

• Maykut and Morehouse (1994): 4 (homogen) s.d 24 
responden untuk mencapai saturasi data/teori

• Sample besar: analisa tak mendalam/dangkal krn 
data terlalu banyak, beban sumber daya/efisiensi 
padahal sudah saturasi

• Kombinasi (misal, Criterion  lalu Snowball)



“Triangulasi dalam Penelitian Kualitatif” (1)

• Triangulasi Metlit : memadukan lebih dari satu sumber, 
data, metode, perspektif ,  untuk meningkatkan kredibil itas 
dan keabsahan data.

• Triangulasi: Data (narasi transkrip, video, gambar), Peneliti  
(saling menguji temuan/interpretasi), Teori (memperkaya 
analisis), Metodologi/Metode (wawancara, observasi)

• Jika hasil  Triangulasi tidak konvergen, inkonsistensi , 
kontradiksi? → bukan kegagalan tapi justru kekuatan 
terbesarnya.

• Memastikan tidak bohong: membangun rapport ,  anonym ,  
immersi ,  prolonged engagement

• Triangulasi bukan  mencari kebenaran Tunggal dan Absolut 
tapi untuk mendapatkan keragaman makna → So no 
worries kalau tidak konvergen.



“Keterpercayaan Penelitian Kualitatif” (2)

Menjawab pertanyaan: penelitian kualitatif  subjektif dan bias? 
tidak bisa generalisasi? seperti cerita novel? kurang valid dan 

reliable? Cherry-picking?

• Kredibilitas (interpretasi sesuai dengan perspektif partisipan): 
triangulasi, member checking, prolonged engagement, 
persistent observation, peer examination.

• Dependabilitas (temuan konsisten, dapat 
dipertangunggjawabkan/dicek/ditelusuri): audit trail ,  kode-
rekode, klarifikasi bias peneliti.

• Transferabilitas (temuan dapat diterapkan dalam konteks lain): 
thick description ,  penjelasan konteks penelitian dan batasan 
penelitian.

• Konfirmabilitas (objektif dari pengalaman partisipan, bukan 
bias atau kepentingan peneliti): audit trail, member checking .



“Peran Teori dalam Penelitian Kualitatif” (1)

• Teori dianggap pelengkap yang harus ada.

• Semua penelitian pasti ada teorinya/eksplisit or implisit 
(Clapham, 2008) → semua penelitian pasti ada asumsi yang 
berhubungan dengan teori tertentu.

• Teori bisa hadir dalam setiap langkah penelitian : pemilihan 
topik, perumusan masalah, pengumpulan data, analisi dan 
interpretasi temuan.

• Theoretical Sensitivity : kemampuan peneliti untuk 
memahami, menganalisis, dan mengonseptualisasikan data 
dengan wawasan teoritis.

• Syarat sebuah Teori: adanya definisi konseptual , hubungan 
antar-konsep dan eksplanatif , tingkat generalisasi tertentu 
(tidak hanya satu individual) tetapi ada batasan domain , 
memiliki kemampuan predikasi. Contoh: Agency Theory.

• Syarat mudah mengetahui sebuah teori: digunakan dan 
dirujuk secara konsisten dalam literatur ilmiah.



“Peran Teori dalam Penelitian Kualitatif” (2)

• Level: Meta-theory (landasan filosofis), Grand-Theory (asumsi 
dasar, luas, interdisiplin ilmu), Middle-Range Theory (penjelasan 
fenomena, preposisi), Low-Level Theory (dekat dengan data)

• Tidak harus seluruh ada tingkatan teori: fit for purpose (teori 
digunakan untuk mencapai tujuan penelitian, bukan penelitian 
dipaksakan agar sesuai teori tertentu, tidak membatasi tapi 
memperkaya)

• Hindari pemaksaan teori terhadap data yang terkumpul.

• Apakah kualitatif selalu Induktif? Tidak dikotomis .  Konsep dan teori 
sebelumnya dapat memandu penelitian kualitatif termasuk misalkan 
pemilihan partisipan sampai dengan interpretasi temuan.

• Abduktif: dialog terus menerus antara teori dengan data (iterative)

• Teori sebagai lensa konseptual (theoretical lens → kacamata), 
kerangka kerja (theoretical framework) → teori mapan sebagai peta 
dan rencana perjalanan, lebih kaku), kerangka konsep (conceptual 
framework) → gabungan teori dan non teori/konsep serta refleksi 
peneliti , dan teori bagian dari proses penelitian → contoh, waktu 
pengodean atau interpretasi data)



“Perencanaan Awal Penelitian Kualitatif”



“Resarch Gap dan Novelty Penelitian”



“Judul dan Pertanyaan Penelitian Kualitatif”
JUDUL: 

1) Jelas  (tidak ambigu, hindari jargon berlebihan), deskriptif  dan 
informatif (menggambarkan fenomena, subjek, konteks).

2) Singkat  dan padat

3) Mencerminkan sifat kualitatif (contoh kata-kata: persepsi, 
pengalaman, eksplorasi) 

4) Representasi isi tulisan

PERTANYAAN PENELITIAN: 

1) Spesifik, Jelas, dan Fisibel

2) Terbuka

3) Fokus pada satu konsep atau fenomena

4) Hindari bahasa kuantitatif

5) Relevan dengan tujuan dan strategi penelit ian

6) Menentukan Lokasi partisipan

7) Fleksibel, iterative, dan dapat berkembang





“Teknik Pengumpulan Data Kualitatif” (1)

Wawancara 

- Terstruktur, semi-terstruktur, tidak terstruktur

- Probing (klarifikasi, elaborasi, alasan, kontras, feeling)

- Interview Guide/Protocol

- Pre-test (tiruan/simulatif) dan Pilot Test (wawancara 
terbatas dengan informan yang mirip)

- Revisi Interview Guide berdasarkan hasil Pre- dan Pilot Test

- Informed Consent

- Transkripsi



“Teknik Pengumpulan Data Kualitatif” (2)

FGD (Focus Group Discussion) 

- Adanya interaksi antar partisipan

- Efisien karena langsung banyak orang

- Bahaya: ada yang dominan sehinga terjadi groupthink 
(consensus karena tekanan)

- Peneliti sebagai moderator

- FGD Guide/Protocol

- Informed Consent

- Transkripsi lebih sulit



“Teknik Pengumpulan Data Kualitatif” (3)

Observasi

- Participant  dan Non-Participant  (Covert/terselubung dan 
Overt/terbuka)

- Hawthorne Effect → Prolonged engagement

- Imersi (keterlibatan mendalam: fisik, emosi, kognitif), tetapi 
bisa bias/terlalu larut/non-objective 

- Observational Notes



“Teknik Pengumpulan Data Kualitatif” (4)



“Teknik Pengumpulan Data Kualitatif” (5)

Studi Dokumenter

- Bukan metode utama

- Non-obtrusive



“Teknik Pengumpulan Data Kualitatif” (6)



“Teknik Analisis Data Penelitian Kualitatif”

• Iteratif dan spiral

• Analisis hampir bersamaan dengan pengumpulan data.

• Langsung transkripsi ketika selesai wawancara.

• Transkripsi :  Verbatim, Jeffersonian, Gisted



“Coding (Kategorisasi Data)”

• Proses sistematis di mana penelit i memeriksa, melabeli ,  
dan mengelompokkan segmen-segmen data (seperti  teks 
dari transkrip wawancara, catatan lapangan, atau 
dokumen) yang relevan dengan pertanyaan penelit ian.

• Open Coding : Pengkodean setiap segmen yang dianggap 
menarik atau relevan (kata atau frase).

• Axial Coding : Kode-kode yang mirip hasil open koding 
dikelompokkan bersama untuk membentuk kategori yang 
lebih luas.

• Selective Coding : Mengintegrasikan kategori-kategori 
menjadi tema-tema yang akan dikembangkan menjadi 
narasi atau teori yang koheren dan komprehensif,  yang 
menjawab pertanyaan penelitian.

• Jenis kata/frase: In Vivo Coding, Descriptive Coding, 
Process Coding, Emotion Coding, Values Coding



Transkrip 
Wawancara

Catatan 
Observasi

Hasil  FGD
Foto/Video

Dokumen

RQ 1: Apa Strategi Resil iensi  Pedagang Perempuan dalam Mengatasi Tantangan di Pasar?

Open Coding:  
1. saling bantu 
2. jua lan bareng
3. kumpul modal
4. pinjam uang
5. arisan

Axial Coding :  
• kerja kolekt if  

(1,2)
• dukungan 

modal (3, 4, 5 )

Selective Coding :  
Modal pendanaan 
sosial  dan 
solidar itas  
sebagai strategi 
bertahan 
menghadapi  
tantangan



“Strategi Analisis Data Penelitian Kualitatif” (1)
• Content Analysis:  metode analisis kualitatif yang 

dilakukan dengan cara menguantifikasi dan menganalisis 
pola, tema, hubungan, sekuel, makna, dan konsep dari 
data penelit ian kualitatif



“Strategi Analisis Data Penelitian Kualitatif” (2)

• Thematic Analysis :  metode analisis dengan 
mengidentifikasi ,  menganalisis, dan menafsirkan tema 
atau pola yang muncul dari data penelit ian kualitatif  
seperti  wawancara, observasi, atau dokumen.

• Grounded Theory Analysis :  t idak sekadar menemukan 
tema dan pola makna tetapi mengembangkan teori baru 
atau model konspetual yang benar-benar grounded 
(berakar) terhadap fenomena yang sedang ditelit i.

• Discourse ,  Narrative ,  dan Interpretative Phenomological  
Analysis



“Computer-Assisted Qualitative Data Analysis 
Software (CAQDAS)”

• Nvivo (analisis kualitatif-deskriptif), Atlas.ti (visualisasi 
dan pemodelan konseptual), MAXDA (antar-muka intuit if 
dan fitur mixed-method).

• Peran interpretasi,  hubungan konseptual, dan penarikan 
kesimpulan tetap sepenuhnya berada di tangan penelit i. Perangkat 
lunak ini  t idak dapat memahami makna data, hanya menyediakan 
alat yang efisien untuk mengelola dan mengeksplorasi data 
tersebut.



“Penulisan Pelaporan Penelitian Kualitatif”



“Penulisan Pelaporan Penelitian Kualitatif”



“Penulisan Pelaporan Penelitian Kualitatif”

Penyajian Temuan Kualitatif :  logis, koheren, jelas



“Publikasi Penelitian Kualitatif”

• Penelitian t idak akan bermanfaat tanpa adanya publikasi . 
Seperti arsip mati ,  bukan Kompas perubahan.

• Jurnal I lmiah Akademik, Prosiding Konferensi , Buku 
Akademik

• Strategi memilih jurnal yang tepat:  

✓ scope  

✓ kesesuaian metodologi 

✓ proses peer-review

✓ acceptance rate 

✓ Lama prosesnya 

✓ biaya/APC –  Article Processing Charges)



“Publikasi Penelitian Kualitatif”



“Publikasi Penelitian Kualitatif”



“Publikasi Penelitian Kualitatif”



Ingin melakukan pemesanan buku 
Penelitian Kualitatif: Konsep, 
Panduan, Praktik Nvivo, dan 
Publikasi?
Ingin tahu banyak issue , masalah, 
dan diskusi serta literatur buku 
tentang penelitian kualitatif? 

Kunjungi:
https://penelitiankualitatif.com

https://penelitiankualitatif.com/
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